Lampiran 1 :

PETUNJUK PEMBUATAN FOKUS GROUP DISKUSI

Sekelompok orang berdiskusi dengan pengarahan seorang moderator/fasilitator

mengenai suatu topik tertentu,

Karakterisitik :

Jumlah peserta : 6 — 12 orang

Peserta homogen dan tidak saling mengenal

Proses pengumpulan data — tidak mencari konsensus maupun pengambilan
keputusan.

Mengumpulkan data kualitatif (tentang persepsi dan pandangan)

Topik Sesuai dengan bahasan Rencana Strategis (Renstra)

Lama : 60 — 90 menit

Tempat : Rumah Sakit Jiwa Pusat Bogor.
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Lampiran 2 :
PETUNJUK PENGISIAN MATRIKS EFE

(External Factors Evaluation)

1. Tentukan dan susun daftar semua Faktor-faktor penentu sukses (Critical Success
Factors) yang termasuk Peluang (Opportunities) dan Ancaman (Threats), kira-kira
10 — 20 macam. Usahakan sespesifik mungkin, dan gunakan kebijakan intuisi
yang baik (Good Intuitive Judgment).

2. Tentukan bobot (weight) masing-masing faktor, antara 0,0 (tidak penting) hingga
1.0 (sangat penting), dengan catatan :
= Cara penentuan bobot dapat dilakukan dengar cara membandingkan dengan

pesaing atau dengan konsensus kelompok

®= Jumilah bobot keseluruhan (Opprtunities + Threats) = 1.0

3. Tentukan nilai (rating) masing-masing faktor, dengan nilai antara 1 —4 yang
menunjukkan seberapa jauh efektivitas strategi terhadap masing-masing faktor

4. Hitung masing-masing Skor bobot (Weight Score), yang merupakan hasil
perkalian antara Bobot (Weight) dengan Nilai (Rating)

5. Hitung Skor Bobot Total (Total Weight Score) dengan menjumlahkan masing-

masing Skor Bobot (Weight Score)
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Lampiran 3 :
PETUNJUK PENGISIAN MATRIKS- IFE

{Internal Factors Evaluation)

1. Susun daftar Fakior Penentu Sukses (Critical Success Factor) sebagai identifikasi
dari proses audit intemal. Pilih 10 — 20 faktor internal yang menyangkut kekuatan
(Strengths) dan kelemahan (Weakness). Pertama disusun daftar kekuatan
kemudian daftar kelemahan

2. Berikan Bobot (Weight) antara 0.0 (tidak penting) sampai 1.0 (semua penting)
pada masing-masing faktor. Bobot faktor diberikan berdasarkan kepentingan
dalam rangka mendukung keberhasilan organisasi, Jumlah keseluruhan bobot
{(Weight) = 1.

3. Berikan Nilai (rating) antara 1 (satu) sampai 4 (empat) untuk masing-masing
faktor, Dengan penetapan nilai = 1 adalah kelemahan utama, nilai = 2 adalah
kelemahan minor, nilai = 3 adalah kekuwatan minor, nilai = 4 adalah kekuatan
utama.

4. Tentukan Skor Bobot (Weighted Score} dengan cara mengkalikan Bobot
(Weight) dengan Nilai (Rating) untuk masing-masing variabel.

5. Tentukan Total Skor Bobot (Total Weighted Score) organisasi dengan

menjumlahkan Skor Bobot {Weighted Score) masing-masing variabel.
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Lampiran 4 :

Petunjuk Pengisian Matriks SWOT

{Strength — Weakness — Opportunities - Threats)

Untuk menyusun Matriks SWOT (Strengths Weakness Opprtunities Threats) dapat

dilakukan delapan langkah, yaitu :

1.

2.

Susun daftar peluang eksternal organisasi.

Susun daftar hambatan eksternal organisasi.

Susun daftar kekuatan internal organisasi.

Susun daftar kelemahan internal organisasi.

Padankan (matching) kekuatan internal dengan peluang eksternal dan catat
sebagai kuadran masa depan (Future Quadrant) pada kotak yang sesuai.

Padankan (matching) kelemahan internal dengan peluang eksternal dan catat
sebagai Kuadrant Perbaikan Internal (internal Fix-it Quadrant) pada kotak yang
sesuai.

Padankan (matching) kekuatan internal dengan hambatan eksternal dan catat
sebagai Kuadran Perbatkan Eksternal (External Fix-it Quadrant) pada kotak yang
sesuai.

Padankan (matching) kelemahan internal dengan hambatan eksternal dan catat

sebagai Kuadran Survival (Survival Quadrant) pada kotak yang sesuai.
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Lampiran 5 :

Petunjuk Pengisian Matriks Internal Eksternal (1E)

1. Nilai IE matrix diletakan pada sumbu horisontal adalah nilai IFE yang dibagi
menjadi tiga daerah yaitu lemah bila IFE 1,0 sampai dengan 1,99 rerata bila IFE 2
sampai 2,99 dan kuat IFE 3,0 sampai dengan 4.0.

2. Nilai IE matrix diletakan pada sumbu vertikal adalah nilai EFE yang dibagi
menjadi tiga daerah yaitu rendah bila EFE I sampai dengan 1,99 medium bila
EFE 2,0 sampai dengan 2,99 dan tinggi bila EFE 3,0 sampai dengan 4.0. Dengan
demikian berbentuk 9 cel.

3. Masukan nilai faktor eksternal (nilai EFE) pada sumbu vertikal; kemudian,

4. Masukan nilai faktor internal (nilai IFE) pada sumbu horizontal.

5. Perpotongan garis vertikal nilai EFE dan garis horisontal dan nilai IFE akan
menunjukan posisi strategis dari organisasi.

6. Organisasi yang masuk sel I, I , IV disebut Grow and Build dengan strategi
intensive atau integrative. Divisi sel ITI, V, VII, dapat berhasil dengan Hold and
maintain dengan strategi market penetration dan product development sedangkan

divisi VI, VIIL EX adalah Harvest or Divest.
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Lampiran 6 : Ve
PETUNJUK PENGISIAN

QUANTITATIVE STRATEGIC PLANNING MATRIX (Q S P M )

Dipetlukan 6 (enam) langkah untuk menyusun dan mengembangkan QSPM, yaitu :

1. Susun daftar peluang/hambatan kunci eksternal dan kekuatan/kelemahan kunci
internal di kolom kiri QSPM. Minimal 10 (sepuluh) faktor kunci sukses (Critical
Success Factors) internal dan eksternal. Hal ini dapat diambil dari matriks IFE
yang telah dibuat sebelumnya.

2. Berkan Bobot (Weight) untuk masing-masing faktor kunci sukses (Critical
Success Factors) eksternal dan internal. Cantumkan Bobot (Weight) pada kolom
di sebelah kanan persis dari kolom faktor kunci sukses (Critical Success Factors)
eksternal dan internal.

3. Periksalah hasil Matriks TOWS atau Analisa SWOT dari analisa tahap 2 (dua)
atau tahap penciocokan (matching stage). Kemudian identifikasi strategi alternatif
yang dapat diimplementasikan oleh organisasi. Catatkan strategi ini pada baris
paling atas QSPM. Bila memungkinkan kelompokkan strategi-strategi itu dalam
kumpulan “Mutually exclusive™.

4. Tentukan Skor Ketertarikan (Attractiveness Score atau disingkat AS), dan
definisikan sebagai nilai numerik yang mengindikasikan ketertarikan relatif dari
masing-masing strategi dalam pasangan kumpulan alternatif. Skor ketertarikan
(AS) ditentukan dengan memeriksa masing-masing faktor kunei sukses (Critica!
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Success Factors) eksternal dan internal, dan menanyakan “Apakah faktor ini
mempengaruhi pilihan strategi yang akan digunakan?” Jika jawabannya adalah
YA, maka strategi dapat dibandingkan secara relatif dengan faktor tersebut.
Khususnya, skor ketertarikan (AS) dapat diberikan pada masing-masing strategi
sebagai indikasi ketertarikan relatif dari satu strategi di atas strategi yang lainnya,
sehubungan dengan faktor tersebut. Skor ketertarikan (Attarctiveness Score
disingkat AS) diberi nilai :

= ] =tidak menarik

» 2 = beberapa menark

* 3 =menarik

= 4 = sangat menarik

Jika jawaban TIDAK, adanya indikast bahwa masing-masing faktor kunci sukses
tidak ada efek terhadap pilikan yang telah ditentukan, kemudian tidak perin
diberikan Skor Ketertarikan (AS) terhadap strategi dalam kumpulan tersebut.

. Hitung Total Skor Ketertarikan (Total Attractiveness Score disingkat TAS). Total
Skor Ketertarikan (TAS) didefinisikan sebagai produk pengkalian antara Bobot
(Weight) dani langkah 2 (dua) dengan Skor Ketertarikan dari langkah 4 (empat)
dalam masing-masing bars. Total Skor Ketertarikan (TAS) mengindikasikan
ketertarikan relatif dari masing-masing alternatif strategi, hanya sehubungan
dengan dampak faktor kunci sukses eksternal dan internal yang berdampingan.
Makin tinggt Total Skor Ketertarikan (TAS) makin menarik sebagai alternatif
(hanya sehubungan dengan faktor kunci sukses yang berdampingan)

122



6. Hitung jumlah Total Skor Ketertarikan (Sum Total Attractiveness Score).
Tambahkan Total Skor Ketertarikan (TAS) pada masing-masing kolom strategi
dari QSPM. Jumlah Total Skor Ketertarikan (TAS) menyatakan strategi yang
paling menarik dalam masing-masing kumpulan alternatif. Makin tinggi skor
menunjukkan strategi strategi makin menarik, sehubungan dengan semua faktor
cksternal dan internal yang dapat mempengaruhi keputusan-keputusan strategi.
Makna dari perbedaan Jumlah Total Skor Keteratrikan dalam pasangan kumpulan
alternatif strategi menunjukkan kesenangan relatif dari satu strategi terhadap

strategi lainnya.
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Lampiran 7 :

Pedoman Wawancara Mendalam ( depth interview )

MATREX WAWANCARA MENDALAM DENGAN DIREKSI

No PERTANYAAN JAWABAN

1 | Bagaimana pandangan Bapak | “Kemampuan SDM masih belum memadai”
tentang SDM RS. Jiwa Bogor | "Perlu dilakukan peningkatan SDM melalui
dalam menyikapi kemandirian | pendidikan lanjutan, Diklat, dan lain-lain”
rumah sakit?

2 | Bagaimana pandangan Bapak | “Struktur organisasi masih belum memadai
tentang Sturktur Organisasi dalam terciptanya kemandirian rumah sakit”
RSJP Bogor dalam
memujudkan kemandirian
rumah sakit?

3 |Bagatmana pandangan Bapak | “Fasilitas secara kuantitatif sudah memadai,
tentang fasilitas (saranadan | sedangkan kualitas perlu ditingkatkan dengan
prasarana) yang ada di RSJP | renovasi bangunan, kelengkapan dan lain-lain”
Bogor dalam mewujudkan
kemandirian rumah sakit?

4 | Bagaimana pandangan Bapak | “Anggaran selama ini masih didukung oleh pusat
tentang anggaran (kevangan) | melalui DIK/DIP, Cost Recovery Rate masih

| RSJP Bogor untuk rendah, sistim pencatatan masih cash basis,
1 mendukung kemandirian untuk kemandirian rumah sakit pertu disikapi
rmah sakit? dengan meningkatkan sikap kewirausahaan™

5 | Bagaimana menurut pendapat | “Mutu pelayanan saat ini cukup baik, namun

| Bapak mengenai mutu untuk mencapai kemandirian perlu membuat
pelayanan RS Jiwa Pusat progam pelayanan unggulan seperti ICU
{ Bogor dan pengembangannya | psikiatri, MPKP, Rehabilitasi korban

untuk megcapat kemandirian?

penyalabgunaan NAPZA”
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Lampiran 9
STRATEGI PENGEMBANGAN PRODUK
Menetapkan sebagai pusat rujukan,
Memanfaatkan SDM secara optimal.
Kembangkan produk pelayanan selain pelayanan kesehatan jiwa.
Tingkatkan pemanfaatan (optimalisasi) sarana dan fasilitas yang ada.
Tingkatkan kinerja RS.
Buatkan perencanaan yang terpadu.
Lakukan pelatihan dan pemeberdayaan SDM untuk meningkatkan mutu

pelayanan.

e BT I

e

Lakukan pemeliharaan sarana fisik dengan melakukan effesiensi biaya.
9. Tingkatkan mutu pelayanan dan ciptakan produk unggulan untuk meningkatkan
pendapatan,
BILA DIKELOMPOKKAN MENJADI :
A. Mengembangkan produk pelayanan .
1. Menetapkan sebagai pusat rujukan
2. Kembangkan produk pelayanan selain pelayanan kesehatan jiwa.
3. Tingkatkan pemanfaatan (optimalisasi) sarana dan fasilitas yang ada
4. Tingkatkan mutu pelayanan dan ciptakan produk unggulan untuk
meningkatkan pendapatan.
B. Meningkatkan profesionalisme SDM.
1. Memanfaatkan SDM secara optimal.
2. Tingkatkan kinerja RS.
3. Lakukan pelatihan dan pemeberdayaan SDM untuk meningkatkan mutu
pelayanan. _
C. Efsiensi pembiyaan produk
I. Buatkan perencanaan yang terpadu.
2. Lakulan pemeliharaan sarana fisik dengan melakukan effesiensi biaya.
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Lampiran 10

;os W

A R

STRATEGI PENETRASI PASAR

Menetapkan sebagai pusat rujukan.
Kembangkan produk pelayanan selain pelayanan kesehatan jiwa,
Tingkatkan kinerja RS.
Buatkan perencanaan yang terpadu.
Pemasaran RS diaktifkan dengan memasukkan bagian pemasaran kedalam
struktur organisasi rumah sakit.
Hilangkan stigma negatif nama RSJ.
Sesuaikan struktur organisasi dengan kebutuhan peiayanan RS.
Efisiensi pembiayaan dengan memangkas birokrasi yang tidak efisien.
Hilangkan stigma negatif RSJ dengan melakukan pengenalan produk ke
masyarakat,
BILA DIKELOMPOKKAN MENJADI :
Membentuk unit pemasaran :
I. Menetapkan sebagai pusat rujukan.
2. Pemasaran RS diaktifkan dengan memasukkan bagian pemasaran kedalam
struktur organisasi numah sakit.
3. Sesuaikan struktur organisasi dengan kebutuhan pelayanan RS
Promosi pelayanan:
1. Tingkatkan kinerja RS
2. Hilangkan stigma negatif nama RSJ.
3. Hilangkan stigma negatif RSJ dengan melakukan pengenalan produk ke
masyarakat.
Pemasaran terpadu
I. Kembangkan produk pelayanan selain pelayanan kesehatan jiwa.
2. Buatkan perencanaan yang terpadu.

3. Efisiensi pembiayaan dengan memangkas birokrasi yang tidak efisien.
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Lampiran 11 :
PETUNJUK MENGHITUNG IRR

DENGAN MENGGUNAKAN KALKULATOR

Penulis telah menguraikan secara manual mengenai pemakaian
rumus-rumus untuk analisis keuangan, seperti pencarian nilai-nilai IRR dan
NPV. Jika penghitungan tadi terus menerus dilakukan dengan cara manual,
dapai saja ierjadi kebosanan yang mengakibatkankan hasil perhiningan
manjadi salah. Karena itu, penulis memandang perlu untuk memberikan
petunjuk pemakaian kalkulator yang memiliki fasifitas perhitungan kenangan
untuk mengotomatisasikan perhitungan NPV dan IRR di atas. Pada buku ini

penulis menggunakan kalkulator financial merk CASIO FC - 200.

1. Petunjuk menghtiung IRR

a. Menset dua desimal di belakang koma.

Tekan secara berturut-tunit tombol-tombo] berikut :
“MODE” “7” “2” “EXE” “0” “EXE” .}

( selanjutnya simbul .. berarti tombol ENTER)



b. Bersihkan Memori Kalkulator
Tekan secara berturut-turut tombol-tombot berikut -
“SHIFT” “AC” “EXE"
¢.  Masukan Data yang Akan Diproses.
Masukan data yang akan diproses untuk mencari nilai IRR dan NPV -nya.

Misalnya data Arus Kas Bersih di bawah ini akan dipakai.

Tahun Nilai Arus
Kas
1995 (10.526.420,-
)
1996 (5.141.900,-)
1997 3.022.092,-
1998 8.608.599,-
1999 8.977.865,-
2000 9.659.629,-

Proses pemakaian kalkulatornya :
Tekan “¢y 10526420 “CFj” .
“(-y" 5141900 “CFj”
3022092  “CFj” .
8608599 “CFj” A
8977865 “CFj” .

9659629  “CEj” J



2

Proses Mencari Nilai IRR

Tekan : “IRR” “EXE™ “30”

Catatan : 30 merupakan contoh bunga yang dipakai (dalam persen)

Dengan menunggu sekitar satu menit, hasil dari proses mencari nilai

IRR akan tampil.

Petunjuk Menghitung NPV

Proses mencart nilai IRR di tas untuk butir a sampai ¢ adalah sama dengan
proses menghitung NPV. Selanjutnya lakukan tahapan ini :

Proses mencari nilai NPV

Tekan : “30” “1 %" J

“NPV” “ESC”

Catatan : 30 merupakan contoh bunga yang dipakai (dalam persen).
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